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BAB I                                                                                                                            

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Komputer menerapkan program PKPM (Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat). PKPM merupakan suatu bentuk pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat, yaitu sebagai salah satu cara mengaplikasikan apa yang sudah 

diterima selama di dalam perkuliahan. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru 

untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup 

bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Dalam 

kaitannya dengan penelitian, mahasiswa diajak untuk menelaah dan 

merumuskan permasalahan yang terjadi di masyarakat, menelaah potensi-

potensi dan kelemahan masyarakat serta mencari solusi untuk masalah itu. 

Sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat mahasiswa mengamalkan ilmu,teknologi,dan 

ekonomi untuk memecahkan masalah tersebut dan menanggulanginya. Atau 

dapat dikatakan bahwa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat membantu 

dalam membangun masyarakat.PKPM ini dilaksanakan Pada 08 Agustuss 

2022 - 08 September 2022 yang dilaksanakan di Desa Puji Rahayu, Lampung 

Selatan. 
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Kegiatan PKPM ini dilaksanakan sebagai upaya untuk memperdayakan 

potensi dan sumber daya yang dimiliki di Desa Puji Rahayu,kondisi 

masyarakat di Puji Rahayu sebenarnya sangatlah berpotensial dikarnakan 

banyaknya lahan pertanian dan banyaknya kebun sawit yang membentang 

yang memudahkan untuk sistem pencarian mata uang, tetapi sangat 

disayangkan karna sedikit nya masyarakat yang mengerti tentang 

pengaplikasian sistem teknologi yang baik dan benar. 

Perkembangan teknologi digital pada masa ini semakin meningkat dan 

berkembang pesat, apalagi dibarengi dengan adanya pandemi Covid-19 yang 

melanda seluruh dunia. Pandemi mengharuskan masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi dalam menjalankan kehidupan. Disamping itu, 

perkembangan teknologi sendiri dapat mempermudah segala kebutuhan 

masyarakat dalam berbagai aspek, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. 

Perkembangan teknologi ini juga telah merambah pada sektor Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM), yang memungkinkan pelaku UMKM dapat 

dengan mudah mempromosikan, menjual, menerima pesanan, melakukan 

pembayaran, dan bahkan melakukan pencatatan keuangan secara digital.  

Usaha Mikro Kecil Menengah atau biasa disebut UMKM adalah kata yang sudah 

tidak asing lagi di telinga masyarakat Indonesia(Sanchia Grafita Ryana Devi, 

2021). Namun masih banyak sekali masyarakat Indonesia yang belum benar-benar 

memahami apa itu UMKM, yang diketahui masyarakat umum ketika mendengar 

kata UMKM hanya sebatas unit usaha kecil, oleh karenanya di 
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yang lumayan besar. Usaha “KWT PELANGI JAYA” ini melayani 

pemesanan dimana makanan ini baik untuk remaja, juga lansia. Oleh karena 

itu, usaha ini banyak diminati oleh masyarakat sekitar, karena disamping 

melayani jasa untuk semua rentang usia, usaha ini juga menerapkan tarif 

yang sesuai dengan kemampuan ekonomi masyarakat sekitar. Berdasarkan 

wawancara yang saya lakukan dengan ibu Sulis bahwa dalam pembukuan 

keuangannya masih menggunakan pembukuan secara manual.  

 

Walaupun demikian, di tengah pesatnya perkembangan teknologi pada 

zaman ini, usaha “KWT PELANGI JAYA” ini masih menerapkan sistem 

manual, dimana belum memanfaatkan sistem digital pada proses kegiatan 

usahanya, baik dalam proses pemasaran, pencatatan keuangan dan juga 

proses pembayarannya. Untuk mencegah UMKM ini agar tidak tergerus oleh 

zaman, maka sudah waktunya usaha ini melakukan inovasi dalam 

menjalankan usahanya, seperti dalam hal pencatatan keuangannya, karena 

berkembangnya sebuah usaha dilihat dari manajemen keuangan yang baik. 
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Sumber : Buku Keuangan Manual UMKM Keripik Jahe (2022)  

Gambar 1 Pembukuan Keuangan Ibu Sulis Dengan Secara Manual 

 

Maka dari itu Saya edukasi dan melakukan pelatihan secara langsung 

terhadap ibu Sulis selaku pemilik UMKM keripik jahe di Desa Pujirahayu 

tentang pembukuan keuangan berbasis digital. Karena adanya pandemi 

Covid-19 menyebabkan kondisi keuangan UMKM yang menurun disebabkan 

karena penurunan penjualan ditambah lagi pencatatan keuangan yang tidak 

rapih dan juga menurut pengakuan pemilik UMKM, mereka tidak 

memisahkan antara modal dan laba sehingga terkadang saat modal terpakai 

mereka harus berhutang. Harapan saya dengan edukasi pembukuan  

keuangan bebasis digital ini bisa membantu pemilik UMKM agar bisa 

mebuat pembukuan uang yang baik dan efisien. 

Dengan demikian maka laporan PKPM ini saya beri judul 

:”MENGEDUKASI PEMBUKUAN KEUANGAN BERBASIS DIGITAL 

PADA UMKM KRIPIK JAHE” 
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1.1.1 Profil Kecamatan Merbau Mataram 

Kecamatan Merbau Mataram merupakan salah satu Kecamatan 

yang terletak di Kabupaten Lampung Selatan provinsi lampung. 

Kecamatan Merbau Mataram memiliki luas 113.94 km2. 

Kecamatan Merbau Mataram meliputi sejumlah desa sebagai berikut : 

1. Baru Ranji 

2. Batu Agung 

3. Karang Jaya 

4. Karang Raja 

5. Lebung Sari 

6. Mekar Jaya 

7. Merbau Mataram 

8. Panca Tunggal 

9. Puji Rahayu 

10. Sinar Karya 

11. Suban 

12. Talang Jawa 

13. Tanjung Baru 

14. Tanjung Harapan 

15. Triharjo 

Sumber : Balai Desa Pujirahayu (2022) 
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1.1.2 Profil Desa Pujirahayu 

  Desa Pujirahayu adalah Desa hasil pemekaran Desa Talang Jawa 

dan kala itu masih Desa Persiapan dan semenjak tanggal 19 Agustus 

1986 menjadi Desa Difinitif. 

Adapun sebelum adanya pemekaran Desa telah dihuni oleh masyarakat 

sejak kurang lebih 1949 tahun yang mayoritas bersuku jawa dan setelah 

adanya perkembangan maka Desa Puji Rahayu berpenduduk suku 

campuran yang berasal dari Sumatera Barat,Lampung dan Sunda.  

Desa Puji Rahayu dahulunya masuk dalam wilayah Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan dan atas kemajuan perkembangan 

Pemerintahan,maka wilayah Kecamatan Katibung diadakan Pemekaran 

wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan dan Desa Puji Rahayu masuk dalam wilayah 

Kecamatan Merbau Mataram yang Kepala Desanya sejak tahun 1986-

tahun 2007 dijabat oleh Sugito dan tahun 2007 – tahun 2019 Kepala 

Desa Dijabat oleh Wartini  dan tahun 2019- tahun 2025 Kepala Desa 

Dijabat oleh Sugiarto.  

Visi : Menciptakan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas, Makmur 

dan   Pembangunan Yang Merata Untuk Masyarakat Desa 

Misi: 1. Memfasilitasi sumberdaya manusia yang ada sehingga dapat 

memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di Pujirahayu. 
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2. Dengan sangat gotong royong yang di dukung dengan swadaya 

masyarakat dan kerjasama antar pemerintahan dan lembaga 

desa maka tercipta desa yang transparan dan aman serta 

sejahtera 

DATA UMUM 

1. Tipologi Desa   : Dataran Rendah 

2. Tingkat Perkembangan Desa : Swadaya 

3. Luas Wilayah   : 393,78  Ha 

 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Pujirahayu 

        Sumber : Balai Desa Pujirahayu (2021) 

 

Pada tabel jumlah penduduk desa pujirahayu di atas, jumlah penduduk desa 

Pujirahayu semakin tahun semakin meningkat dari Tahun 2018-2021,Jumlah 

penduduk seringkali berhubungan dengan kualitas lingkungannya. Semakin 

banyak penduduk maka luas lahan pertanian yang 

 

 

 Jumlah Penduduk  

No Uraian Keterangan  

1 Jumlah penduduk tahun ini 2018 1.494 0rang 

2 Jumlah penduduk tahun ini 2019 1.551 orang 

3 Jumlah penduduk tahun ini 2020 1.594 orang 

4 Jumlah penduduk tahun ini 2021 1.622 orang 
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diubah menjadi lahan pertanian akan semakin tinggi, tingkat pencemaran 

air bersih, kualitas udara dan jumlah sampah plastiknya juga ikut 

meningkat.  

Tabel 1.2 Mata Pencarian Penduduk Desa Pujirahayu 

 

    Sumber : Balai Desa Pujirahay (2021) 

 

Pada tabel mata pencarian penduduk desa Pujirahyu diatas, menyatakan 

mata pencaharian penduduk desa pujirahayu. tercatat jumlah penduduk 

sebanyak 674 orang yang bermata pencaharian sebagai petani dan  dimana  

Di desa pujirahayu ini lebih banyak lahan pertanian sehingga kebanyakan 

warga didesa penduduknya rata-rata petani baik itu petani sawit dan petani 

karet. 

 

1.1.3 Profil UMKM  

 

UMKM keripik jahe yang terletak di desa Pujirahayu, Desa Pujirahayu 

merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang pengolahan dan 

 

 

Mata pencarian 

Petani  674 orang  

Pedagang  25 orang 

Peternak  5 orang  

Buruh  162 orang  

Wiraswasta 126 orang  

Pegawai negeri  3 orang  
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produksi jahe sama kelapa dimana UMKM ini berkerja sama dengan 

KELOMPOK TANI WANITA (KWT). UMKM ini berawal dari 

hasil kebun berupa jahe dan kelapa, sehingga muncul ide untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada. UMKM ini di miliki oleh 

salah satu warga yang bernama ibu Sulis UMKM ini berdiri sudah 

lebih dari 2020.ibu Sulis memproduksi jahe secara mandiri, beliau 

belum memiliki karyawan tetap. Ibu Sulis memproduksi keripik jahe 

hanya jika ada pesanan saja, minimal 3 kali dalam seminggu. Bahan 

baku  jahe dan kelapa yang di gunakan oleh  ibu Sulis di dapat dari 

hasil kebun petani setempat. Sejauh ini penjualannya masih di 

sekitaran desa.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengedukasi tentang pembukuan berbasis digital 

pada UMKM ibu Sulis keripik jahe? 

2. Bagaimana cara menggunakan buku keuangan berbasis digital 

pada UMKM keripik jahe?  

1.3 Manfaat dan Tujuan PKPM  

1.3.1 Bagi IIB Darmajaya  

1. Mempromosikan kampus IIB Darmajaya yang terkenal berbasis 

teknologi   informasi  dan ekonomi bisnis kepada masyarakat Desa. 
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2. Sebagai acuan dan bahan atau referensi tambahan pengetahuan 

dibidang   Teknologi  Informasi bagi akademik di IIB Darmajaya 

Bandar Lampung. 

3. Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi dengan 

masyarakat. 

4. Memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa.  

5. Sebagai wujud pengabdian masyarakat.  

1.3.2 Bagi Mahasiswa  

1. Mendapatkan nilai lebih yaitu kemandirian disiplin, tanggung jawab 

dan jiwa kepemimpinan.  

2. Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang dapat di 

gunakan untuk menyongsong dimasa yang akan datang.  

3. Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi dengan 

masyarakat.  

4. Memberikan pengal aman nyata bagi mahasiswa.  

5. Sebagai wujud pengabdian masyarakat 
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1.3.3 Bagi UMKM  

1. Memberi penejelasan kepada ibu Sulis tentang pembukuan dalam 

berbasis digital 

2. Mempraktekan pembukuan keuangan berbasis digital secara 

langsung 

1.4 Mitra yang Terlibat 

1. Aparatu Desa Puji Rahayu 

- Kepala Desa   : Sugiarto 

- Sekretaris Desa  : Hendri Siswanto 

- Kepala Urusan Perencanaan : Warsi 

- Kepala Urusan Keuangan : Miswanto 

- Kepala Urusan Umum/TU : Linda Purwati 

- Kasi Pemerintahan  : Sidiq Bayu Arrahman 

- Kasi Pelayanan  : Sumanto 

- Kasi Kesejahteraan Rakyat : Umi Nurhayati 

- Kepala Dusun I  Pujirahayu : Mardi 

- Kepala Dusun II Margorejo : Slamet Riyadi 

- Kepala Dusun III Wayratupak: Fajar  
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- KepalaDusun IV Tanjungsari : Sukardi 

2.  Umkm keripik jahe  

- Ibu Sulis  

- Ibu Wulan 

3.  Masyarakat Desa Puji Rahayu 

 

 


